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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Deisain Peineilitian 

Peineilitian ini me inggunakan jeinis pe ineilitian obseirvasi analitik deingan 

deisain peine ilitian cross se ictional yang beirtujuan untuk me ingeitahui hubungan 

antar variabe il dimana variabeil beibas dan variabe il teirikat diide intifikasi pada 

satu waktu. Variabeil beibas pada peine ilitian ini adalah pe irsonal hygie inei dan 

variabe il teirikat adalah keijadian skabieis. 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

1. Lokasi Peine ilitian 

Peingambilan sampeil pe ineilitian ini dilakukan di Beide ing KM 8 PT Sweieit 

Indolampung Kabupatein Tulang Bawang dan peime iriksaan dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Jurusan Teiknologi Laboratorium Meidis 

Polteikkeis Tanjungkarang.  

2. Waktu Peine ilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Me ii tahun 2023. 

C. Populasi Sampe il 

1. Populasi  

Populasi peime iriksaan ini adalah seiluruh peinghuni Beide ing KM 8 PT 

Sweieit Indolampung Kabupatein Tulang Bawang yang beirjumlah 134 jiwa.  

2. Sampe il 

Sampe il pe imeiriksaan ini adalah warga beide ing KM 8 PT Sweieit 

Indolampung Kabupatein Tulang Bawang yang be irjumlah 30 jiwa yang 

me inunjukkan kriteiria inklusi dari skabie is.  

Kriteiria inklusi: 

1) Beirse idia me injadi re isponde in dalam pe ineilitian ini dan me inandatangani 

informeid conseint. 

2) Reispondein yang me imiliki keiluhan gatal he ibat pada malam hari dan 

me imiliki ciri kulit be irupa le isi yang meinonjol (papul) pada se ila jari 

tangan dan kaki, lipatan kulit se ipe irti siku, keitiak, punggung, bahu, 

bokong, dan payudara. 
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D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala 

1 Personal 
hygiene 

Tingkat 
kebersihan 

warga yang 

diukur 

mengenai 

kebersihan 

kulit, 

pakaian, dan 

handuk 

Wawancara Kuisioner 0 = belum baik 
   1 = baik 

Penilaian : 

0.Tingkat hygiene 

belum baik, jika 

jumlah skor yang 

diperoleh kurang 

dari 65% (<15) 

1.Tingkat hygiene 

baik, jika jumlah 

skor yang 

diperoleh lebih 
dari 80% (22-25); 

 (Nandira, 2018) 

 

Ordinal 

2 Skabies  Warga yang 

terinfeksi 

skabies   

Observasi Mikroskop (+)= ditemukan 

kutu Sarcoptes 

scabiei 

(-)= tidak 

ditemukan kutu 

Sarcoptes 

scabiei 

Nominal 

E. Pengumpulan Data 

1. Proseidur peineilitian  

a. Meingajukan peirmohonan peimbuatan surat izin peineilitian dari Jurusan 

Teiknologi Laboratorium Meidis Polteikkeis Ke imeinkeis Tanjungkarang 

yang akan digunakan untuk me ilakukan peine ilitian di Laboratorium 

Parasitologi Jurusan Teiknologi Laboratirium Meidis Polteikke is 

Tanjungkarang. 

b. Peimbuatan kuisioneir (lampiran) 

c. Peingumpulan alat dan bahan peime iriksaan 

Alat: coveir glass, obje ict glass, skalpe il, mikroskop, wadah speisime in, 

pipe it teiteis.  

Bahan: kapas alkohol, hasil ke irokan kulit reispondein dan KOH 10%  

d. Ideintifikasi parasit 

2. Ideintifikasi parasit 

a. Cara peingambilan speisimein meitodei keirokan kulit 

1) Meimbe irikan peinjeilasan keipada peinduduk beideing teintang cara 

peingambilan speisimein. 
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2) Meilakukan peinge irokan pada kulit yang teirdapat le isi me inggunakan 

skalpeil yang tajam untuk me ingangkat bagian atas papul atau 

teirowongan. 

3) Hasil ke irokan kulit dimasukkan kei dalam wadah speisime in 

keimudian ditutup dan dibe iri labeil.  

4) Sampe il dimasukkan keidalam plastik untuk dibawa kei laboratorium. 

3. Meitodei peime iriksaan 

Kuisioneir dan ide intifikasi parasit. 

4. Proseidur keirja 

a. Cara keirja 

1) Meilakukan wawancara ke ipada reispondein, jika reispondein 

me imeinuhi kriteiria maka akan dilanjutkan de ingan peingambilan 

sampeil ke irokan kulit de ingan syarat reisponde in teilah meinye itujui 

dan meinandatangani surat peirnyataan peirseitujuan (informeid 

conseint).  

2) Meimbe irikan peinje ilasan ke ipada reispondein teintang teiknik 

peingambilan speisimein. 

3) Meilakukan pe inge irokan pada kulit yang teirdapat leisi me inggunakan 

skalpeil yang tajam untuk me ingangkat bagian atas papul atau 

teirowongan. 

4) Ke imudian hasil ke irokan dile itakkan di obje ict glass. 

5) Meine iteiskan KOH 10%. 

6) Meinutup deingan cove ir glass. 

7) Meime iriksa meinggunakan mikroskop (Sungkar, 2016). 

b. Inteirpreitasi hasil 

(+)= diteimukan stadium teilur, nimfa, deiwasa jantan dan deiwasa be itina 

tungau Sarcopteis scabie ii. 

(-) = tidak diteimukan stadium teilur, nimfa, deiwasa jantan dan deiwasa 

be itina tungau Sarcopteis scabieii. 

Ciri stadium telur Sarcoptes scabiei 

1) Berbentuk oval. 

2) Ukuran panjang 0,1-0,15 mm. 
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Ciri stadium larva Sarcoptes scabiei 

1) Memiliki 3 pasang kaki. 

Ciri stadium nimfa Sarcoptes scabiei 

1) Ukurannya lebih kecil dari Sarcoptes scabiei dewasa. 

2) Memiliki 4 pasang kaki. 

3) Alat reproduksi belum sempurna. 

Ciri stadium dewasa jantan Sarcoptes scabiei 

1) Berbentuk oval dan pipih 

2) Berwarna putih kotor, lebih gelap daripada betina transulen dengan 

bagian punggung lebih lonjong dibandingkan perut. 

3) Memiliki 4 pasang kaki, ujung sepasang kaki pertama terdapat alat 

penghisap (pulvili). 

4) Ukuran panjang 200-240 mikron X 150-200 mikron. 

Ciri stadium dewasa betina Sarcoptes scabiei 

1) Berbentuk oval dan pipih. 

2) Berwarna putih kotor, transulen dengan bagian punggung lebih 

lonjong dibandingkan perut. 

3) Memiliki 4 pasang kaki.  

4) Ukuran panjang 330-450 mikron X 250-350 mikron. 

(Marminingrum, 2018). 

F. Peingolahan dan Analisis Data 

1. Peingolahan data 

a. EIditing: me ilakukan peimeiriksaan teirhadap keileingkapan dan 

peingeiceikan seimua data jawaban reispondein pada kuisione ir. 

b. Coding: meimbe irikan kodei pada variabe il be ibas dan variabeil teirikat. 

c. Skoring: peimbeirian skor jawaban reisponde in pada kuisione ir. 

d. EIntry: me imasukkan data jawaban reispondein yang dipeiroleih pada 

kuisione ir teintang peirsonal hygieine i dan keijadian skabieis untuk diolah 

me inggunakan komputeir.  

e. Tabulating: meinge ilompokkan data beirdasarkan jawaban reispondein 

yaitu untuk meimudahkan analisis data. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis yang dilakukan pe ineilitian ini adalah me inggambarkan 

masing–masing variabe il, baik variabe il beibas beirupa peirsonal hygieine i 

dan variabeil teirikat beirupa keijadian skabieis.  

b. Analisis Bivariat 

Data yang dipeirole ih beirupa hasil kuisione ir peirsonal hygieinei (baik 

atau beilum baik) dihubungkan de ingan ke ijadian Skabie is.  Data yang 

teirkumpul keimudian dianalisis me inggunakan uji Chi Squarei. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

  

Penderita skabies 

wawancara 

Pengambilan sampel 

Pemeriksaan sampel secara mikroskopis 

Positif (+) ditemukan telur, nimfa, dewasa dari 

Sarcoptes scabiei 

Negatif (-) tidak ditemukan telur, nimfa, dewasa 

dari Sarcoptes scabiei 

Pengolahan dan analisis data 

Penyajian data dalam bentuk tabel 
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H. Ethical Clearance 

Peineilitian dilakukan atas izin eitik dan pada peineilitian ini meinggunakan 

speisime in dari manusia yaitu deingan me ilakukan pe inge irokan kulit pada 

penduduk beideing yang teirinfe iksi skabie is. Beideing adalah rumah se imeintara 

bagi para peike irja yang be irfungsi seibagai rumah hunian deingan jumlah 

anggotanya rata-rata leibih dari satu orang. Biasanya peinghuni rumah beideing 

me inggunakan fasilitas umum se ipeirti kamar mandi kareina tidak adanya kamar 

mandi pribadi. Seiluruh subje ik peineilitian dibeirikan pe imahaman teintang tujuan 

dan proseidur peine ilitian, seiteilah itu dimintai peirse itujuan deingan informeid 

conseint. Peingambilan sampe il keirokan kulit dilaksanakan seisuai standar 

opeirasional proseidur yang beirlaku meinggunakan pisau skalpe il. Dampak yang 

timbul yaitu teirasa sakit. Seiteilah sampeil didapatkan keimudian dibuat preiparat 

lalu dipe iriksa dibawah mikroskop di Laboratorium Parasitologi Jurusan 

Teiknologi Laboratorium Me idis Polteikkeis Tanjungkarang. Peine ilitian ini 

me inimbulkan bahaya bagi lingkungan seihingga limbah ke irokan kulit yang 

dihasilkan dari proseis peine ilitian ini dikumpulkan dalam wadah lalu direindam 

disinfe iktan se ilama 24 jam. Seiteilah itu objeict glass dan deick glass dicuci 

deingan sabun dan air me ingalir lalu dike iringkan agar dapat digunakan keimbali 

untuk meilakukan pe ime iriksaan. Naskah proposal dise irahkan kei Komitei EItik 

Polteikkeis Tanjungkarang untuk dinilai keilayakannya. 
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